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Abstract

According to Enung Fatimah (2010: 202) overprotective is excessive protection of
children that can cause discomfort to them. While parents have to prove his role in giving
affection to their children by doing anything that is considered the best for the children, what is
considered good sometimes not necessarily good for the children and sometimes children do
without thinking beforehand whether the children like doing it or not. Overprotective is usually
done by parents to their children who are still considered too young and usually unfavorable to

the development of the children’s independence

The parents shall care for and protect children but it does not mean parents take over
every problems. Parents often intervene and resolve the problems of children which is actually
less to educate children to be independent and responsible for their actions.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan elemen
terpenting dalam hidup peserta didik sebagal
pegangan untuk menjalankan  semua
kegiatan yang bersangkutan  dengan
pembelgaran atau pelatiahn agar para
peserta didik dapat mengem,bangkan segala
potenss yang dimilikinya guna untuk
kebutuhan masa depannya kelak. Tumbuh
kembang yang [aling nyata pada masa
kanak-kanak adalah kemampuan untuk
mengekplorasi dan memanipulasi.

Pedidikan adalah segala usaha orang
dewasa dalam pergaulannya dengan anak-
anak untuk memimpin  perkembangan
jasmani dan rohaninya ke arah kedewasaan.
Daam konteks keluarga maka orang dewasa
yang dimaksud disini adalah orang tua (ayah
dan ibu) dimana pendidikan yang
berlangsung dalam  keluarga adalah
pembentukan pribadi yang pertama dalam
hidup anak. Kepribadian orang tua, sikap
dan cara hidup mereka, merupakan unsur-
unsur pendidikan yang tidak langsung, yang
dengan sendirinya akan masuk dalam,

pribadi anak yang sedang berkembang.
Pendidikan yang dilakukan oleh orang tua
disebut “Pendidikan Keluarga” artinya
pendidikan yang berlangsung dalam
keluarga yang dilaksanakan oleh orang tua
sebagal tugas dan tanggung jawabnya dalam
mendidik anak. Dalam rangka mendidik
anak, terkadang orang tua memberi
kesempatan pada anak untuk melakukan
sesuatu sendiri, tak jarang pula tingkah laku
anak yang tibatiba sulit diatur. Kondis
tesebut sering membuat orang tua khususnya
para ibu menjadi frustasi dan kesal bahkan
kewalahan sehingga orang tua menjadi
berlebihan dalam memperhatikan anaknya.
Orang tua disis lain membuktikan
peranya yaitu memberi kash sayang pada
anak dengan melakukan apapun yang
dianggap terbaik pada anak. Terkadang
tanpa disadari orang tua memaksakan
kehendak kepada anak, karena apa yang
dianggap orag tua pantas dan harus dijalan
oleh anak mesti dilakukan anak tanpa
bertanya dan berpikir dahulu apakah sang
anak suka atau tidak. Dalam kaitanya
dengan mendidik anak dalam suatu
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keluarga, skap overprotektif biasanya
ditunjukan oleh orang tua kepada anaknya,
terutama jika anak masih dibawah umur.
Namun tak jarang juga ditujukan pada anak
yang sudah cukup dewasa dan bisa
menentukan pilihanya sendiri. Biasanya
alasan yang diungkapkan orang tua yang
overprotektif terhadap anaknya ialah merasa
terlalu sayang pada anak, terjadi sesuatu
yang buruk pada anak apabila dia dibiarkan
“bebas”, merasa anak belum mampu
memilih mana jalan yang terbaik untuk
dirinya, dan alasan yang setipe. Hal tersebut
sebenarnya kurang baik bagi kemandirian
anak.

Mandiri atau sering juga disebut
berdiri  di  kaki sendiri  merupakan
kemampuan  seseorang  untuk  tidak
tergantung pada orang lan  serta
bertanggung jawab atas apa yang
dilakuakan. Kemandirian dalam konteks
individu tentu memiliki aspek yang lebih
luas dari sekedar aspek fisik. Kemandirian
adalah suatu kondisi seseorang yang tidak
tergantung pada otoritas dan tidak
membutuhkan arahan. Kemandirian juga
mencakup kemampuan mengurus  diri
sendiri dan menyelesalkan masalahnya
sendiri.

Orang tua wajib mengasuh dan
melindungi anak tetapi tidak berarti orang
tua mengambil aih setiap permasalahan
anak. Orang tua yang sering kali ikut
campur tangan dan  menyelesaikan
permasalahn anak sebenarnya kurang
mendidik anak untuk bersikap mandiri dan
tanggung jawab. Orang tua dapat embina
anak-anak untuk menjadi mandiri dan
bertanggung jawab terhadap segala
perbuatanya. Kemandirian dan tanggung
jawab tidak hanya berladu pada orang
dewasa sgja melainkan pada setiap tingkatan
usia. Setigp manusia perlu mengembangkan
kemandirian dan melaksanakan tanggung
jawab sesual dengan kapasitas dan tahapan
perkembanganya. Sebenarnya sejak dini

secara adlamiah anak mempunya dorongan
untuk mandiri dan bertanggung jawab atas
dirinya sendiri.

Orang tua sebenarny motivator
terbesar dalam legiatan yang dilakukan anak
tapi terkadang perhatian yang berlebihan
itulah yang membuat anak menjadi
cenderung takut untuk berekspresi. Memang
hal tersebut tidak sepenuhnya salah
mengingat orang tua adalah orang yang
paling bertanggung jawab terhadap anaknya
dan dan naluri orang tua “menghalalkan”
penerapan sikap overprotektif tersebut.
Khawatir yang berlebihan pada anak
bukanlah  sesuatu yang bak bagi
perkembangan anak ke depan. Anak akan
menjadi tidak kreatif dan tidak mandiri.

Berdasarkan hasil penelitian
sebelumnya yaitu tentang pengaruh proteksi
orang tua terhadap tingkat kemandirian anak
di pusat percontohan PAUD UPTD SKB
Surakarta (Sri Suwarni, 2010) dimana
penelitian itu di peroleh hasil bahwa
kemandirian siswa ketika di dalam kelas
menunjukan siswa itu hanya diam dan takut
untuk mengutarakan pendapatnya saat
mengikuti pelgaran di dalam kelas . Hal ini
di sebabkan karena sikap overprotektif dari
orang tuanya

PERUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian di atas dapat
dirumuskan permasalahanya  sebagal
berikut: “Bagaimana dampak overprotektif
terhadap perkembangan kemandirian anak?”

PEMBAHASAN MASALAH
1. Apakah sikap over protektif itu?
Overprotektif berasal dari kata over
dan protektif, over berarti berlebihan
sedangkan protektif artinya melindungi,
sehingga protektif dapat diartikan sebagai
suatu perlindungan. Jadi overprotektif
berarti perlindungan yang berlebihan.
Overprotektif menurut Enung
Fatimah (2010:202) yaitu perlindungan
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dan pemanjaan terlalu berlebihan pada
anak yang dapat menimbulkan perasaan
tidak nyaman. Overprotektif menurut
pandangan psikologis yaitu sikap yang
terlau melindungi anaknya yang akan
mengakibatkan anak pada saat remagja
nantinya akan tumbuh sebagai individu
yang tidak berani mengembangkan
identitasnya  yang unik.sedangkan
menurut V. Dwiyani (2004:70) sikap
overprotektifyaitu perlindungan yang
terlalu berlebihan yang akan menutup
kesempatan pada anak untuk belgar dari
lingkunganya, sehingga dia tidak tau
bgamana hars menyikapi kondis
lingkunganya dengan bijak karena yang
ada daam benak dan hatinya haya
dirinya sendiri.

Berdasarkan beberapa pendapat di
atas dapat dismpulkan bahwa sikap
overprotektif adalah perlindungan secara
berlebihan pada anak yang akan berakibat
anak menj adi kurang mandiri
danperasaan kurang nyaman pada anak,
sehingga anak tidak bisa
mengembangkan bakat yang dimilikinya
dan tidak tau bagaimana harus menyikapi
kondisi yang sedang dihadapinya.

. Pola Asuh Orang Tua
Para ahli mengemukakanpengelompokan
pola asuh orang tua dalam pendidikan
anak berbeda-beda antara yang satu
dengan dengan yang lain di antaranya
sebagai berikut :
Menurut Harlock (dalam Bimo Walgito
2010 :218) ada 3 macam sikap sebagai
cara kontrol orang tua terhadap anak
yaitu skap otoriter, demokratik dan
permisif serba boleh Masing-masing
sikap tersebut mempunyai ciri tertentu
a. Sikap otoriter memiliki ciri sebaga
berikut :
Orang tua menentukan apa yang
perlu diperbuat oleh anak tanpa

memberikan penjelasan pada

anaknya.
(1) Apabila anak melanggar
ketentuan yang telah

digaririskan, anak tidak diberi
kesempatan untuk  memberi
alasan/penjelasan sebelum
hukuman diterima anak.

(2) Pada umumnya hukuman yang
dipergunakan berupa hukuman
fisik/badan.

(3) Orang tua tidak/jarang
memberikan hadiah bak yang
berupa kata-kata maupun bentuk
yang lain apabila anak berbuat
sesual dengan harapan orang tua.

b. Sikap demokratik memiliki ciri sebagai
berikut:

(1) apabilaanak harus melakukukan
aktifitas, orang tua memberikan
penjelasan  tentang alasan
perlunya hal tersebut dilakukan.

(2) anak diberi kesempatan untuk
memberikan alasan mengapa
ketentuan tersebut dilanggar
sebelum menerima hukuman.

(3) Hukuman diberikan berkaitan
dengan perbuatannya dan berat
ringannya hukuman tergantung
pada pelanggarannya.

(4) Hadiah pujian diberikan orang
tua untuk perilaku yang
diharapkan.

c. Sikap permisif serba boleh memiliki
ciri sebagal berikut :

(1) tidak ada aturan yang diberikan
oleh orang tua,
anakdiperkenankan berbuat
dengan apa yang dipikirkan
anak.

(2) tidak ada hukuman karena tidak
ada ketentuan/ peraturan yang
dilanggar.

(3) ada anggapan bahwa anak akan
belgjar dari akibat tindakanya
yang salah.
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(4) tidak ada hadiah karena socid
approval akan me- rupakan
hadiah yang memuaskan.

Enung Fatimah (2010:202)
mengemukakan bahwa pola hubungan
antara orang tua-anak dapat dibedakan
menjadi beberapa pola yaitu
a  Menerima

Orang tua menerima kehadiran

anaknya dengan cara-cara yang baik.

Sikap  penerimaan ini dapat

menimbulkan Suasana hangat,
menyenangkan dan rasa aman bagi
anak.

b. Menghukum dan disiplin yang
berlebihan

Hubungan orang tua dengan anak
bersifat keras. Disiplin yang terlalu
berlebihan dapat menimbulkan suaana
psikuf oloamsu Yusgis yang kurang
menyenangkan bagi anak.

c. Memanjakan dan melindungi anak
secara berlebihan
Perlindungan dan pemanjaan yang
berlebihan dapat mla menimbulkan
perasaan tidak aman, cemburu, rendah

diri,canggung, dan ggdagegaa
lainnya.

d. Penolakan
Orang tua menolak kehadiran
anaknya. Beberapa pendliti

menunjukan bahwa penolakan pada

anaknya dapat menimbulkan hambatan

pada penyesuaian diri.

Menurut Syamsu Yusuf (2011:49)

pola perlakuan orang tua yang

overprotektif itu memiliki ciri sebagai
berikut :

a) Kontak yang berlebihan dengan
anak.

b) Perawatan/ pemberian  bantuan
kepada anak yang terus menerus
meskipun ank sudah mampu

c) Mengawas kegiatan anak secara
berlebihan

d) Memecahkan masalah anak

Ciri orang tua yang overprotektif akan
tercermin dalam tingkah laku anak, menurut
Syamsudin  Yusuf (2011:49) ciri-ciri
tersebut adalah sebagai berikut :a. Perasaan
tidsk aman; b.Agresif dan dengki ; c.
Mudah merasa gugup.; d. Mearikan diri dari
Kenyataan..” e. Sangat tergantung.; f. Ingin
menjadi pusat perhatian.; g. Bersikap
menyerah.; h. Lemah dalam ego strength” ;
apresiatif dan tolerans terhadap frustrasi. i.
Kurang mampu mengendalikan emosi. ;
j.Menolak tanggung jawab.; k. Kurang
percaya diri. ; |. Mudah terpengaruh,; m.
Peke terhadap kritik.; n. Bersikap “ yes men
“ 0. Egois/ selfish. ; p. Suka bertengkar.;
g.Troublemaker (pembuat  onar).;r.Sulit
dalam bergaul.; s. Mengalami “homesick”

Berdasar beberapa pendapat diatas,
maka dapat disimpulkan  bahwapola
perlakun yang berbeda-beda dar orang tua
dapat menimbulkan dampak perilaku yang
berbeda-beda pula yang diperoleh anak dari
pola perilaku orang tua yang berbeda itu.
Misalnya orang tuayang overprotektif akan
menimbulkan  perilaku  anak  dalam
kesehariannya kurang percaya diri,perasaan
tidek aman, takut melakukan sesuatu,
menjadi pesimis dan sulit bersosialisasi/
bergaul dengan teman-temanya.

3. Faktor Penyebab
Overprotektif pada Anak
Berkait dengan mendidik anak dalam

keluarga, sikap over protektif biasanya

ditunjukan oleh orang tua kepada anaknya,

terutama jika anak masih dibawah umur.

Namun tak jarang juga ditunjukan pada

anak yang sudah cukup dewasa dan bisa

menentukan pilihanya sendiri. Orang tua

dapat dikatakan overprotektif jika:

a Tidak memberikan kebebasan anak
dalam mel akukan sesuatu

b. Terldu banyak larangan dan aturan
dalam sebuah keluarga.

c. Sikap kurang percaya kepada anak

d. Sikap kurang permisif kepada anak

Orangtua
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e. Teladu memanjakan anak dengan
perhatian dan kesenangan  yang
berlebihan sematasemata agar anak
tidak keluar dari zona nyaman.

Sedangkan menurut Hari Datt Sharma

(2007:5) perlindungan yang terlau berlebihan

biasanyaterjadi pada:

a  Anak bungsu satu-satunya laki-laki dalam
keluarga.

b. Anak tunggal

c. Ana&k yang
kandungnya

d. Anak penyandang cacat

Anak adobs

Anak yang lahir saat orang tuanya sudah

berumur agak lanjut

0. Anak yang lahir setelah terjadi keguguran
berulang ulang kdi

h. Anak yang kehilangan sdah satu orang
tuanya

Kebakan orang tua tidak sdau
ditangkap oleh anak dengan makna yang
sama. kadangkala anak menterjemahkan skap
protektif itu sebagal sebuah pengekangan yang
harus dilawan dengan tindakan. Pada akhirnya
sebuah lingkaran setan yang sulit  untuk
diputuskan.

Kesmpulanya Menurut V. Dwiyani
(2004:104) “Sikap serba melarang meski itu
demi adalah bahwa orang tua dalam mendidik
anaknya hendaknya percaya sepenuhnya pada
anak tentang aktivitas yang dilakukanya
sehingga anak merasa nyaman ketika
melakukan aktivitas tanpa campur tangan
orang tua Ha ini dimaksudkan agar anak
bebas berekspres dan berkreas dapat encapai
hasil yang optimal.
4.Akibat yang muncul dari sikap overprotektif
orang tuaterhadap anak.

Sikap orang tua yang overprotektif akan
berakibat negatif terhadap perkembangan
anak, teutama pada  perkembangan
kemandirian serta masa depan anak. Beberapa
akibat dari dkap overprotektif orang tua
terhadap anak antaralain:

kehilangan  saudara

-

a Menghambat kreaktivitas anak. Secara
tidak sadar perilaku overprotektif orang
tua terhadap anak akan menghambat daya
kreativitasnya. Hal ini karena anak tidak
diberi  kebebsan untuk  melakukan
sesuatu, bahkan bilaha ini menjadi minat
atau hobinya. Sdan itu, banyaknya
larangan dan aturan tentu akan membuat
anak tidak berkembang.yang terjadi
kemudian, anak akan merasa dibatas atau
tidak memiliki kebebasan bergerak ddam
mengembangkan hobinya karena
kreativitasnya terhambat, lambat laun
anak akan merasa tidak percaya diri
sehinggatidak tau apayang diinginkan.

b. Mengkerdilkan menta anak Sikap orang
tua yang kurang memberi kepercayaan
dan seolah tidk yakin bahwa anak mampu
memilih mana yang terbaik untuk dirinya
akan menjadikan anak tidak kuat mental,
sdau takut gaga, dan kurang berani
mengambil resiko. Sikap lain orang tua
yang akan mengerdilkan anak antaradain
tercermin dari tindakan memanjakan anak
dengan memerikan semua kenyaman
sehingga anak tidak pernah keuar dari
zona nyamannya. Padaha untuk menjadi
generas yang Sap bersaing seseorang
harus keluar dari zona nymanya saat ini.
Akibat pengekangan orang tua, seorang
anak akan menjadi bagian dari generas
tidak tahan banting dan puas hanya
sebagai follower, bukan trendsetter.

c. Membatas pergaulan anak. Orang tua
dapat pula dikatakan overprotektif apabila
mereka melanggar/membatas anak
ddam pergaulan, maksudnya mengatur
dengan dapa anak bergaul karena
khawatir anak akan mendapat pengaruh
buruk dari teman pergaulanya tersebut.
Termasuk mearang anak  untuk
bergabung daam suatu komunitas yang
mingkin menurut orang tua tidak bak
untuk perkembangan anak. Akibatnya,
lingkup pergaulan anak semakin sempit
karena hanya bergaul dengan orang-orang
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“pilihan” orang tua. Pergaulan yang
sempit tentu berakibat buruk bagi masa
depan anak. Karena untuk menyonsong
masa depan yang lebih cerah, seorang
anak harus bisa bergaul luwes dengan
berbagai |apisan masyarakat.

d. Membentuk skap pemberontak pada diri
anak Semakin anak dikekang oleh orang
tua, semakin berusaha memberontak ia
Ha ini memang sdah satu akibat yang
berbanding terbalik dengan akibat yang
telah disebutkan pada poin pertama di
atas, yaitu menghambat kreativitas anak.
Pada poin ini, “kreativitas” anak justru
tereksplor secara berlebihan sehingga
lahirlah jiwa pemberontak (rebel) paa
dirinya. Layaknya filosofi pasir yang
digenggam terlalu erat oleh kedua belah
tangan kita, pasr tersebut akan semakin
memaksa untuk keluar dari tangan kita
Begitu pula yang terjadi pada anak jika
dibesarkan daam kduarga yang
overprotektif. Lama kelamaan kelakuan
anak akan semakin  menjengkekan,
terutamabagi orang tua.

Anak seolah ingin hidup bebas dan
lepas dari orang tua. Contoh skapnya antara
lain: merasa tiak betah di rumah, ingin kabur
dari rumah, pulang ke rumah larut maam,
mmulai suka berbohong pada orang tua. Dan
sederet kelakuan lain yang tidak pada
tempatnya. Padahal sebenarnya ha ini bisa
dihindari dengan  mengurangi  skap
overprotektif itu sendiri dan diganti dengan
memberikan kebebasan yang resprentatif pada
anak.
(http://storyofithedreamer.wordpress.com/201
1/05/22/overprotektif--dal am-mendidik-anak-
perlukahy)

Kesmpulan penjeasan-penjelasan di
atas adadah akibat sikap overprotektif orang
tua pada anakny dapat berdampak pada
perilaku anak dalam keseharianya misanya
anak merasa takut untuk megekpresikan
kemampuan yang dimiliki karena anak merasa
bahwa gpa yang dilakukanya harus sesuai

dengan gpa yang diperintahkan orang tuanya.
Ha tersebut yang akan menghambat anak
dalam menyalurkan bakat yang dimiliki.

4. Kemandirian

Kemandirian berasal dari kata dasar
diri yang menjadi awaan ke dan akhiran an
yang kemudian membentuk sesuatu kata
keadaan atau kata benda. Karena kemandirian
berasa dari kata dasar diri, pembahasan
mengenal kemandirian tidak dilepaskan dari
pembahasan mengenai perkembangan diri itu
sendiri karena dir itu merupakan inti dari
kemandirian.

Kemandirian menurut Enung Fatimah
(2010:141) adaah berdiri diatas kaki sendiri
merupakan kemampuan seseorang untuk tidak
bergantung pada orang lain serta bertanggung
jawab atas apa yang di lakukanya. Sedangkan
menurut Anita Lie dan Sarah Prasasti (2005:2)
Kemandirian addah kemampuan untuk
melakukan kegiatan atau tugas sehari-hari
sendiri atau dengan sedikit bimbingan, sesua
dengan tahgpan  perkembangan  dan
kapasitasnya. Tanggung jawab berkaitan
dengan dapat dipercayadan diandalkan.
Memegang tanggung jawab pada sesuatu atau
seseorang  berati bahwa  kita  dapat
mempertanggung jawabkan tindakan kita.

Kemandirian menurut Sudarwan Danim
(2010:166) yaitu proses dimana seseorang
mengendalikan pembelgaran mereka sindiri,
khususnya bagamana menetapkan tujuan
belgar, menemukan sumber daya yang tepat,
menentukan metode pembelgaran  yang
digunakan dan mengevauas kemaguan belgar
mereka sendiri.

Menurut  Sunarya  Kartadinata(Eti
Nurbayati, 2011:131) mengemukakan
kemandirian sebagal kekuatan motivasiona
ddam diri individu untuk mengambil
keputusan dan tanggung jawab atas
konsekuens

Kesimpulan dari penjara
sendiricen selasan diatas bahwa kemandirian
addah kemampuan untuk meakukan
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tindiakan secara sendiri sesua  dengan
tahgpan perkembangan khususnya daam
menetapkan tujuan belgar serta tindakan itu
harus bisa konsekuens yang diterimanya.

5. Tindakan dan
Kemandirian.
Sebagal suatu dimensi psikologis yang

kompleks. Kemandirian ddam

perkembangannya  memiliki tingkatan-
tingkatan. Perkembangan kemandirian
seseorang juga berlangsung secara  bertahap
sesua  dengan tingkatan  perkembangan
kemandirian tersebut Lovinge (Moh

Ali,2004:117)mengemukakan tingkatan

kemandirian beserta ciri-cirinya sebagai

berikut:

a Tingkat sadar diri
Ini dapat ditafsirkan sebagai berikut: (1)
Cenderung mampu berfikir adternatif.;(2)
Melihat berbaga kemungkinan dan
stuasi.;(3) Peduli akan
pengambilanmanfaat dari Stuas yang
h.ada.;(4) Berorientass pada pemecahan

Karakteristik

masa ah.;(5) Memikirkan cara
mengarungi hidup.;(6) Berupaya
menyesuaikan diri terhadap Stuas dan
peranan.

b. Tingkat Seksama.
Ini dapat ditafsirkan sebagai berikut : (1)
Cenderung bertindak atas dasar nilai.; (2)
Mélihat dirinya sebaga pembuat pilihan
dan peaku tindakan.;(3) Mdihat
keragaman emosi, motif, dan prespektif
diri sendiri maupun orang lain.;(4) Sadar
akan tanggungjawab.;(5) Mampu
melakukan kritik dan penilaian diri.;(6)
Peduli akan hubungan mutudistik.;(7)
Berorientas pada tujuan jangka panjang.

c. Tingkat Individudistik.
Ini dapat diartikan sebagai berikut (1)
Memiliki kesadaran yang lebih tinggi
akan individuditas,; (2) Kesadaran akan
konflik emosionalitas antara kemandirian
dan ketergantungan.; (3) Menjadi lebih
toleran terhadap diri sendiri dan orang

lain.; (4) Sadar akan eksistens perbedaan
individu.; (5) Berskap toleran terhadap
perkembangan dadam kehidupan.; (6)
Berorientas pada pemecahan masadah.;
(7) Memikirkan Caramengarungi hidup.;
(8) Berupaya menyesuaikan diri terhadap
dgtuas dan peranan.; (9) Mampu
membedakan kehidupan daam dirinya
dengan kehidupan luar dirinya.
d. Tingkat Mandiri.
Ini dapat ditafsirkan sebagal berikut : (1)
Telah memiliki pandangan hidup sebagai
suatu kesdluruhan.; (2) Berskap obyektif
dan redigtis terhdap diri sendiri maupun
orang lain.; (3) Mampu mengintegrasikan
nilai-nila yang bertentangan.; (4) Ada
kebernian untuk menyelesaikan konflik
ddam diri.; (5) Menghargai kemndirian
orang lain.; (6) Sadar akan adanya saling
ketergantungan dengan orang lain.; (7)
Mampu mengekpreskan perasaannya
dengan penuh keyakinan dan keceriaan.
Kemandirian merupakan suatu skap
dimana seseorang dituntut untuk melakukan
segda sesuau dengan sendiri agar anak bisa
belgar untuk mengatur waktu dan mampu
bertanggung jawab atas segala kegiatan yang
tedah  dilakukan.  Adapun ciri-ciri
kemandirian menurut Bimo Walgito (2002:
26) sebagai berikut :
a Adanya tanggung jawab orang yang
memiliki hargadiri.

b. Ddam menghadapa masal ah-
masalah sdau melakukan
pertimbangan kritis sebelum

mengambil keputusan.

c. Memiliki rasa aman dan kepercayaan
diri.

d. Memiliki kregtivitas  sehingga
menghasilkan ide-ide baru yang
berguna bagi masyarakat.

Ciri-ciri  kemandirian menurut  Eti
Nurhayati (2011:133) sebagai berikut:

a Kemandirian emosi.

Hubungan antara anak dan orang tua
berubah dengan sangat cepat, lebih-
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lebih setelah anak memasuki masa

remga. Sering dengan mandirinya

anak dalam mengurus diri sendiri pada
pertengahan masa kanak-kanak, maka
perhatian orang tua dan orang dewasa
lannya terhadap anak semakin
berkurang.

b. Kemandirian bertindak

Mandiri dalam bertindak berarti bebas

untuk bertindak sendiri tanpa terlau

bergantung pada bimbingan orang
lain. Kemandirian bertindak,
khususnya kemampuan mandiri secara
fisk sebenarnya sudah di mulai sgjak
usa anak dan meningkat dengan
sangat tgjam sepanjang usiaremaja.

c. Kemandirian berpikir

Diantara ketiga komponen
kemandirian, kemandirian berpikir
merupakan proses yang paing
kompleks tidak jelas bagaimana proses
berlangsung dan pencapaianya terjadi
meaui proses intraisas yang pada
lazimnya tidek disadari dan pada
umumnya berkembang paling akhir
dan pding sulit dicagpa secara
sempurna dibandingkan kedua tipe
kemandirian lainnya.

Berdasarkan dua pendapat di atas dapat
dissimpulkan bahwa tingkatan dan karakteristik
kemandirian mempunyal peranan yang sangat
penting ddam menumbuhkan kemandirian
anak karena ddam  mengembangkan
potensinya anak harus mempunyai tanggung
jawab yang besar. Sikap itulah yang dapat
meningkatkan rasa percaya diri anak dan
otomatis anak akan mandiri  daam
menja ankan tugasnya.

6. Faktor-faktor yang mempengaruhi
kemandirian
Ada  sgumlah faktor yang
mempengaruhi  kemandirian, yaitu
sebagai berikut (Moh Ali, 2004:118) :

@ Lydia Ersta Kusumaningtyas

a Gen atau keturunan orang tua
Orang tua yang memiliki sfat
kemandirian tinggi sering kali
menurunkan anak yang memiliki
kemandirian juga. Namun, masih
menjadi perdebatan karena ada
yang berpendapat bahwa
sesungguhnya  bukan  skap
kemandirian orang tuanya yang
menurun pada anaknya melainkan
skap orang tuanya muncul
berdasarkan cara orang tua
mendidik anaknya.

b. Polaasuh orang tua
Cara orang tua mengasuh dan
mendidik anak akan
mempengaruhi perkembangan
kemandirian anak. Orang tua yang
terldu banyak medarang atau
mengeluarkan kata-kata “jangan”
kepada anak tanpa disertal dengan
penjelasan yang rasona akan
menghambat kemandirian anak,
sebaliknya orang tua yang
menciptakan rasa aman daam
interaks keluarganya akan dapat
mendorong kelancaran
perkembangan anak. Demikian
juga orang tua yang cenderung
sering  membanding-bandingkan
anak yang satu dengan anak yang
lannya juga akan berpengaruh
kurang balk pada perkembangan
kemnadirian anak.

c. Sistem pendidikan di sekolah
Proses pendidikan di sekolah yang
tidak mengembangkan demokras
pendidikan  akan  cenderung
menekankan indoktrinas  tanpa
argumentas  akan menghambat
perkembangan kemandirian anak
sebaga sswa Demikian juga
proses pendidikan yang banyak
menekankan kepentingan
pemberian sanks aau hukuman
juga dpat menghambat
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kemandirian anak. Sebaiknya
proses pendidikan yang lebih

menekankan pentingnya
penghargaan pada potens anak,
pemberian reward dan

menciptakan kompetis  positif

akan memperlancar perkembangan

kemandirian anak.

d. Sistem kehidupan di masyarakat
Sissem  kehidupan masyarakat
yang terlau menekankan
pentingnya struktur sosia, kurang
aman serta kurang mengharga
manivestas potens anak dalam
kegiatan produktif dapat
menghambat kelancaran
kemandirian anak. Sebaliknya,
lingkungan masyarakat yang aman
menghargal ekspres potens anak
dadam bentuk berbagai kegiatan
dan tidak terldu herarkis akan
mendorong perkembangan
kemandirian anak. Disis lain ada
beberapa faktor yang
mempengaruhi kemandirian anak:
1.) Faktor bawaan. Ada anak yang

berpembawaan mandiri, ada
yang memang suka dan
menikmati jika dibantu orang
lain.

2) Pola asuh. Bisa sga anak
berkebawaan mandiri menjadi
tidek mandiri karena skap
orang tua yang sddu
membantu dan melayani.

3.) Kondis fisk anak. Anak yang
kurang cerdas atau memiliki
penyakit bawaan, bisa sga
diperlakukan lenih “istimewa”
ketimbang saudara-saudaranya
sehingga malah menjadikan
anak tidak mandiri.

4.) Urutan kelahiran. Anak sulung
cenderung lebih diperhatikan,
dilindungi, dibantu apaagi
orang tua belum

berpengadaman. Anak bungsu
cenderung dimanja, apdagi
bila sdish usanya cukup jauh
dari kakaknya.
(http://pgtk.darunnag ah.blogsp
ot.com/2012/06/faktor-
pembentukkemandirian-
anak.html#ixzz25Qdpj.XDI)

Bedasarkan uraian di aas dapat
dismpulkan bahwa ddam  mencapa
kemandirian seseorang tidak terlepas dari
faktor-faktor yang mendasari terbentuknya
kemandirian itu sendiri. Faktor-faktor yang
mempengaruhi kemandirian sangat
menentukan sekali tercapainya kemandirian
seseorang. Dengan  demikian  faktor-faktor
yang mempengaruhi kemandirian itu antara
lan pola asuh orang tua  faktor
bawaan/keturunan, kondis fisk anak, urutan
kelahiran, sstem pendidikan di sekolah,
sistem kehidupan di masyarakat.
8Usaha untuk  menumbuhkan  sikap
kemandirian.

Menurut Anita Lie dan Sarah Prasasti
(2005: 5) wusdha untuk menubuhkan
kemandirian anak sebagai berikut:

a Tidak membiasakan untuk mengambil
aih tanggung jawab anak.

b. Orang tua sebaiknya tidak mencari
kambing hitam buat anak sendiri serta
memintakan maaf dari orang lain untuk
anaknya.

c. Orang tua bisa menghibur anak yang
merasa gusar, takut, dan sedih karenatelh

melakukan  kesdahan tetapi  tetap
mendorongnya  untuk  menghadapi
msalahnya sendiri.

d Orang tua bisa mendukung dan
mendampinginya tapi tidek sampai
mengambil aih permasalahan anak.
Memupuk keberanian dengan mentadti
peraturan sekolah.

Dadam mencapai perkembangan
kemandirian pribadi, anak merupakan
periode  perkembangan ke aah
kemandirian. Untuk mencapal  aspek
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perkembangan tersebut, anak harus tugas-

tugas perkembangannya.

e. Membantu sswa mengembangkan rasa
percayadirinya.

f. Mengembangkan skap apresatif siswa
terhadap sekolah, bahwa sekolah tempat
menuntut ilmu juga sebaga investas
masa depannya

g. Mddui proses begar menggar atau
bimbingan khusu guru dapat
mengembangkan
sfat,sikap,semangat,atau
positif sswanya.

Jadi untuk membentuk sikap kemandirian
anak sebaiknya orang tua harus memberi
kebebasan pada anak ddam segaa
aktivitasnya dan memberikan tanggung jawab
pada anak, agar anak dapat membuat
keputusan sendiri.

Ddam mencapai perkembangan
kemandirian pribadi, anak merupakan periode
perkembangan ke arah kemandirian. Untuk
mencagpa aspek perkembangan anak harus
menyelesaikan tugas-tgas perkembangannya.
Maka yang harus dilakukan antaralain:

1) Membantu siswa mengembangkan
skap apresatifnya terhadap postur
tubuhnya atau kondis dirinya (kekuatan
dan kelemahanya)

2) Menyediskan fadlitas bagi kesehatan
anak daam bidang olahragakesenian,
atau ketrampilan-ketrampilan lainnya.

3) Menciptakan suasana yang kondusif
bagi perkembangan emosiona anak
secara matang (memelihara hubungan
anatarpersonil terutama antara guru dan
sswa yang dfanya hangat, penuh
pengertian dan penerimaan).

4) Memberi informas tentang cara
menghadapi frustas atau stres yang baik
dan sehat.

5) Memberikan kesempatan kepada anak
(pada saat proses belgar menggar
berlangsung) untuk mengajukan
pertanyaan dan pendapatnya.

6.) Memberikan bimbingan pada anak

@ Lydia Ersta Kusumaningtyas

kebiasaan

tentang cara-cara memecahkan masaah
atau mengambil keputusan

7.) membantu anak mengembangkan rasa
percayadirinya.

8) Mengembangkan skap apresasif anak
bahwa sekolah tempat menuntut ilmu
jugasebagal investas masa depanya.

9) Mdaui proses belgar menggar atau
bimbingaan khusus, guru
mengembangkan sikap, semangat, atau
kebiasaan positif sswauntuk belgar.
Jadi dari pendapat di aas dapat

dismpulkan bahwa untuk membentuk sikap
kemandirian pada anak itu sebaiknya orang
tua harus memberi kebebasan pada anak
ddam segda aktifitasnya dan memberikan
tanggung jawabnya itu kepada anak agar bisa
membuat keputusan dengan sendiri.

7. Skap Overprotektif orang tua
terhadap Perkembangan kemandirian
anak.

Overprotektif yaitu skap dimana orang
tua memberikan perhatian yang berlebihan
kepada anak sehingga anak daam melakukan
aktivitas sering tergantung pada orang tua dan
menjadikan anak itu kurang mandiri dalam
segala ha. Sikap overprotektif sering kali
ditunjukkan orang tua daam memberikan
kash sayangnya agar anak tetgp merasa
nyaman bahwa mereka sedang diperhatikan.

Kemandirian mempunyai arti yaitu
skap yang memungkinkan seseorang untuk
bertindak bebas, melakukan sesuatau atas
dorongan sendiri dan kemampuan untuk
mengatur diri sendiri sesuai dengan hak dan
kewgibanya sehingga dapat menyelesaikan
sendiri masadlah-masadah yang dihadapi tanpa
meminta bantuan atau tergantung orang lain
dn dapat bertanggung jawab terhadap segala
keputusan yang telah diambil berbagai
pertimbangan sebelumnya.

Untuk mandiri, Seseorang
membutuhkan kesempatan, dukungan, dan
dorongan dari keluarga serta lingkungan
sekitarnya  untuk mencapai  otonomi  aas
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dirinya sendiri. Pada saat ini peran orang tua
respon dari longkungan saat diperlukan anak
sebagai “penguat” untuk setiap perilaku yang
telah dilakukanya. Skap orang tua yang
menunjukan perhatian, peneimaan,cinta kasih,
serta kedekatan emosiona yang tulu dengan
anak akan membangkitkan rasa percaya diri
pada anak tersebut.

Anak &kan merasa baha dirinya
berharga di mat orang tuanya dan di kemudian
hari anak tersebut akan lahir sebaga individu
yang mampu memberikan hasil pogtif bagi
orang tuanya sebaga mana orang tuanya
meletakkan hargpan terhadap dirinya. Lain
hanya dengan orang tua yang memberikn
perhatian pada anaknya, suka mengkritik,
seting memarahi anak, namun kalau anak
berbuat baik mereka tidak pernah memuji,
tidak pernah merasa puas dengan hasil yang
dicapa dengan anak atas menunjukan dan
merasa bahwa dirinya berharga dimata orang
tuanya dan di kemudian hari anak tersebut
akan tumbuh menjadi individu yang mampu
memberikan hasil positif bagi orang tuanya
sebagaimana orang tuanya meletakkan
harapan pada dirinya.

Kesimpulan

Pada dasarnya sebagai orang tua
berkewgjiban untuk memberi kasih sayang
dan perhatian pada anak-anaknya. Namun
demikian kasih sayang dan perhatian yang
diberikan pada anakny tidak boleh terlalu
berlebihan, karena dapat menghambat
perkembangan kemandirian. Overprotektif
dari orang tua serta campur tangan yang
berlebihan  juga akan  menghambat
perkembangan kemandirian anak. Jadi orang
tua hendaknya memeberikan kasih sayang
dan perhatian kepada anaknya secukupnya
sga, dan tidak  berlebihan  agar
perkembangan kemandirian anak dapat
berkembang sebagai mana semestinya.
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